BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gangguan Akibat Kekurangan Iodium (GAKI) merupakan masalah gizi yang dijumpai hampir di seluruh negara di dunia, baik di negara berkembang termasuk di Indonesia maupun negara maju. Terlebih lagi di negara dengan wilayah yang terdiri dari dataran  tinggi atau pegunungan. Akibat yang ditimbulkan oleh masalah ini bukan hanya dari segi kosmetik yang ditunjukan dengan benjolan yang membesar (gondok) tetapi lebih jauh lagi berdampak pada kualitas SDM seperti IQ yang rendah, produktiitas yang rendah, bisu, tuli, kretin (kerdil atau cebol), bahkan terlahir cacat baik fisik maupun mental. 

Asupan iodium pada populasi dinilai berdasarkan pengukuran ekskresi iodium urin (EIU). Pengukuran ini dapat memberikan informasi mengenai rata-rata asupan iodium dan proporsi ekskresi iodium urin. Metode pengukuran ini telah terbukti memberikan hasil yang dapat diandalkan untuk komunitas, namun pada individu ekskresi iodium urin hanya mencerminkan asupan iodium dalam waktu singkat sebelum pengumpulan (Rasmussen LB, 2002).
Penentuan kadar iodium dalam urin yang sudah biasa dilakukan oleh Laboratorium Balai Penelitian dan Pengembangan Gangguan Akibat Kekurangan Iodium (Balai Litbang GAKI) adalah urin dalam bentuk cair, akan tetapi hal tersebut menjadi suatu masalah karena jumlah sampel banyak dan tidak disertai fasilitas penyimpanan yang cukup. Banyaknya sampel menjadi kendala baik dalam pengangkutan atau penyimpanan sementara sebelum sampel dianalisis.

 Laboratorium Balai Litbang GAKI Magelang merupakan laboratorium penguji sering menerima sampel dalam jumlah besar (sampai ribuan) pada waktu yang bersamaan, belum lagi adanya sampel dari peneliti internal Balai Litbang GAKI yang datang bersamaan di akhir tahun. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dipelajari atau diteliti penentuan kadar iodium urin dalam bentuk kering yaitu urin cair yang diserapkan ke dalam kertas saring kemudian dikeringkan. Tujuan dari perlakuan ini adalah untuk mengembangkan metode yang lebih aman dan praktis dalam pengambilan, transportasi dan penyimpanan sampel.

Penelitian yang sudah ada untuk menentukan kadar iodium kering adalah dengan menggunakan metode Ammonium Persulfat Digestion Methode (APDM) dan penyerapan sampel menggunakan kertas saring khusus dari pabrik “ZRT Laboratorium” (Zava Theodero, 2012). Kertas saring tersebut tidak terjual bebas, untuk mendapatkannya tidak mudah dan harga juga relatif mahal. Penelitian ini akan mengembangkan metode yang sudah ada, yaitu dengan menggunakan kertas saring Whatman nomor 42 yang dilihat dari segi harga lebih murah dan cara mendapatkannya mudah. Permasalahannya adalah kertas saring Whatman nomor 42 kemampuan daya serapnya belum teruji apakah mampu menyerap iodium yang ada dalam urin seperti kertas saring khusus merk ZRT. Oleh karena itu perlu dilakukan validasi metode untuk mengetahui kelayakan dan validitas dari metode tersebut.

Validasi adalah konfirmasi melalui bukti-bukti pemeriksaan dan telah sesuai dengan tujuan pengujian (Riyanto, 2014: 7). Validasi harus dilakukan terhadap metode non-standar dan metode yang dikembangkan laboratorium. Validasi metode analisis bertujuan untuk memastikan dan mengkonfirmasi bahwa metode analisis tersebut sudah sesuai untuk peruntukannya. Beberapa parameter yang harus ditentukan dalam validasi metode uji menurut Europe Analytical Chemistry (EURACHEM) seperti presisi, akurasi, limit deteksi (LD), limit kuantitasi (LOQ), spesificity, linearitas, range, robustness, dan system suitability (Riyanto, 2014:19). Pada penelitian ini akan ditentukan linearitas, presisi, dan akurasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Beberapa masalah gizi yang dijumpai di wilayah Indonesia terutama daerah pegunungan atau dataran tinggi seperti gondok, IQ yang rendah, produktivitas yang rendah, bisu, tuli, dan kretin. Salah satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut perlu dimonitor  kecukupan asupan iodium. 
2. Banyaknya sampel dari luar dan internal peneliti Balai Litbang GAKI yang diterima secara bersamaan tapi tidak disertai fasilitas penyimpanan yang memadai sehingga perlu diteliti lebih lanjut cara pengambilan sampel.  
3. Kertas saring yang digunakan untuk menyerapkan sampel urin cair adalah kertas saring khusus dari pabrik “ZRT Laboratorium”. Kertas saring tersebut tidak terjual bebas, untuk mendapatkannya tidak mudah dan harga juga relatif mahal.
4. Beberapa macam kertas saring Whatman yang ada seperti nomor 40, 41, dan 42 belum diteliti kemampuannya sebagai media penyerap sampel.

5. Belum diketahui validitas metode spektrofotometri untuk menganalisis iodium dari beberapa sampel urin dengan berbagai kriteria misalnya urin penderita diabetes, urin penderita hipotiroid, urin penderita hipertiroid dan urin normal.

6. Metode analisis kadar iodium dalam urin kering dapat digunakan untuk analisis rutin apabila telah tervalidasi. Metode spektrofotometri untuk sampel urin dalam media kertas saring belum divalidasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas perlu pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Untuk memonitor kecukupan asupan iodium dengan mengukuran kadar iodium dalam urin. 
2. Cara pengambilan sampel dengan menyerapkan urin cair ke dalam kertas saring.
3. Kertas saring yang digunakan untuk menyerapkan urin adalah kertas saring Whatman.
4. Kertas saring Whatman yang digunakan sebagai media penyerap urin adalah kertas saring nomor 42

5. Sampel urin yang digunakan untuk sampel penelitian ini adalah sampel urin penderita diabetes dan non diabetes dengan ketentuan tidak mengkonsumsi suplemen iodium.

6. Metode analisis iodium dalam sampel urin yang divalidasi adalah spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat. Parameter yang divalidasi yaitu linearitas, presisi, dan akurasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, bahwa perlu adanya validasi terhadap metode analisis kadar iodium pada urin kering secara spektrofotometri, maka hal tersebut menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian guna mengetahui:

1. Berapakah panjang gelombang maksimal pada analisis iodium dalam urin cair dan yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat?

2. Bagaimanakah kestabilan larutan iodium terhadap waktu pada analisis iodium dalam urin  yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat?

3. Bagaimanakah linearitas kurva kalibrasi analisis iodium dalam urin cair secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat?

4. Bagaimanakah presisi metode analisis iodium dalam urin cair dan yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat?

5. Bagaimanakah akurasi metode analisis iodium dalam urin yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk optimasi kondisi dan validasi metode analisis iodium yaitu untuk mengetahui:

1. Panjang gelombang maksimal pada analisis iodium dalam urin cair dan yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat.
2. Kestabilan larutan iodium terhadap waktu pada analisis iodium dalam urin  yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat.
3. Linearitas kurva kalibrasi analisis iodium dalam urin cair secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat.
4. Presisi metode analisis iodium dalam urin cair dan yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat.
5. Akurasi metode analisis iodium dalam urin yang diserapkan pada kertas saring secara spektrofotometri dengan pereaksi amonium persulfat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

Menambahkan wawasan keilmuan di bidang analisis, khususnya tentang penggunaan spektrofotometri dalam penentuan kadar iodium pada sampel urin.
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